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PENDAHULUAN

• Pada Maret 2020, Presiden Joko Widodo menarget penghapusan
kemiskinan ekstrem hingga nol persen bisa dicapai pada tahun 2024.

• Batas miskin ekstrem menurut Bank Dunia begesser dari 1,9 US$ PPP
menjadi 2,15 US$ PPP atau setara Rp 11.978 per kapita per hari atau
Rp 359.340 per kapita per bulan.



2022 menjadi 2,5% (Bank Dunia, 2023)



Namun, di Jawa Barat, 
termasuk Kab. Sumedang, 
Kemiskinan Ekstrem tahun 

2022 MENINGKAT !!!

Padahal, 2022 Tingkat 
kemiskinan di Jabar, juga 

Kab. Sumedang, menurun.





Komparasi Penduduk 
Miskin Ekstrem Jabar 
2021 & 2022

• Kabupaten Sumedang berada
pada kuadran 1, merupakan
daerah dengan persentase
miskin ekstrem yang lebih tinggi
dari rata-rata Jabar baik di 2021
maupun 2022.

• Meskipun tingkat kemiskinan
Kab. Sumedang mengalami
penurunan dari 2021 ke 2022,
namun persentase penduduk
kemiskinan ekstrem meningkat.

• Disebabkan adanya peningkatan
kedalaman dan keparahan
kemiskinan.



Jumlah & Persentase 
Penduduk Miskin 
Ekstrem Jabar 2022 
(BPS)

Di 2022, Kabupaten Sumedang
juga masih berada pada
kuadran 1, merupakan daerah
dengan jumlah dan persentase
penduduk miskin ekstrem di
atas rata-rata Jabar.



Perubahan 
Miskin Ekstrem
di Jawa Barat 
2021 & 2022

Perubahan miskin 
ekstrem tidak hanya 
terjadi di kabupaten
namun juga di wilayah 
kota di Jawa Barat





Sasaran KK Miskin Ekstrem di Kabupaten Sumedang (Desil 1 P3KE)

Jumlah KK Miskin Ekstrem Persentase KK Miskin Ekstrem



• Kecamatan Pamulihan 
menjadi wilayah dengan 
jumlah dan persentase KK 
miskin ekstrem terbanyak 
di Kabupaten Sumedang.

• Namun, untuk penentuan 
wilayah prioritas perlu 
disesuaikan dengan 
program penanggulangan 
kemiskinan berdasarkan 
kriteria yang lebih 
spesifik.



Wilayah Prioritas 

Rutilahu
• Berdasarkan kriteria 

kondisi rumah dan desil 
kesejahteraan, 
Kecamatan Cimanggung
dan wilayah barat Kab. 
Sumedang menjadi
lokus prioritas untuk 
program perbaikan 
rumah tidak layak huni.



Wilayah Prioritas 

Air Minum
• Berdasarkan kriteria 

sumber air minum dan 
desil kesejahteraan, 
Kecamatan Wado dan 
beberapa wilayah 
selatan Kab. Sumedang 
menjadi lokus prioritas 
untuk program 
penyediaan air minum 
layak.



Wilayah Prioritas 

Sanitasi
• Berdasarkan kriteria 

fasilitas buang air besar 
dan desil kesejahteraan, 
Kecamatan Cimanggung
dan beberapa wilayah 
selatan Kab. Sumedang 
menjadi lokus prioritas 
untuk program sanitasi.



Wilayah Prioritas 

Gas / LPG
• Berdasarkan kriteria 

bahan bakar memasak
dan desil kesejahteraan, 
Kecamatan Wado dan 
Jatinunggal serta
Sebagian wilayah barat 
Kab. Sumedang, 
menjadi lokus prioritas 
untuk program 
distribusi gas/LPG.



Wilayah Prioritas 

Elektrifikasi
• Berdasarkan kriteria 

sumber penerangan dan 
desil kesejahteraan, 
Kecamatan Cimanggung
dan Pamulihan serta
Sebagian wilayah barat 
Kab. Sumedang, 
menjadi lokus prioritas 
untuk program 
elektrifikasi.



Wilayah Prioritas 

Pemberdayaan
Petani

• Berdasarkan kriteria 
jenis pekerjaan dan 
desil kesejahteraan, 
Kecamatan Jatinunggal
dan Wado serta
beberapa wilayah lain, 
menjadi lokus prioritas 
untuk program 
pemberdayaan petani.



Wilayah Prioritas 

Pemberdayaan
Wirausaha

• Berdasarkan kriteria 
jenis pekerjaan dan 
desil kesejahteraan, 
Kecamatan Tanjungsari, 
Pamulihan, dan 
Cimanggung, menjadi
lokus prioritas untuk 
program pembinaan
wirausaha/pedagang.



Wilayah Prioritas 

Penciptaan
Lapangan Kerja

• Berdasarkan kriteria 
jenis pekerjaan dan 
desil kesejahteraan, 
Kecamatan Cimanggung
dan Pamulihan, menjadi
lokus prioritas untuk 
program penciptaan
lapangan kerja.



• Didominasi oleh 
tamatan
SD/sederajat, 
dengan jumlah 
terbanyak di 
Kecamatan 
Pamulihan.

• Diperlukan
penciptaan
lapangan kerja 
yang inklusif
untuk 
penduduk 
dengan
kualifikasi
pendidikan
dasar.



• Urgensi
program 
pemberdayaan
KK perempuan.

• KK tidak bekerja
usia produktif
didominasi oleh 
Perempuan, 
kecuali di 
Kecamatan 
Cimanggung
sebagai
kecamatan 
terbanyak KK 
tanpa 
pekerjaan.



• Sasaran alokasi
bantuan beasiswa
dan anak putus
sekolah.

• Masih terdapat
banyak anak usia SD 
yang belum/tidak 
sekolah, dengan
proporsi anak
perempuan lebih 
tinggi.

• Anak tidak
bersekolah ternyata
banyak ditemukan
di kecamatan yang 
memiliki fasilitas
pendidikan, 
menunjukkan
bahwa aksesibilitas
paling berpengaruh
adalah biaya, 
bukan jarak.



• Sasaran alokasi
intervensi
Pendidikan 
Anak Usia Dini.

• Masih banyak
anak usia pra
sekolah yang 
berisiko
stunting tapi
belum
bersekolah
sehingga akan
semakin sulit 
bagi mereka
untuk bersaing
meningkatkan
produktivitas di 
masa depan.



• Sasaran 
alokasi
intervensi
bantuan 
siswa miskin.

• Jumlah siswa
miskin yang 
bersekolah
ke jenjang
lebih tinggi
semakin
menurun.



Wilayah Prioritas 

Pendidikan 
Kesetaraan

• Berdasarkan kriteria 
pendidikan dan desil 
kesejahteraan, 
Kecamatan Pamulihan
dan sekitarnya, menjadi
lokus prioritas untuk 
program kejar paket A, 
B, dan C.



Wilayah Prioritas 
Distribusi 
Perlinsos

• Berdasarkan kriteria penerima
program perlindungan sosial
dan desil kesejahteraan, 
Kecamatan Pamulihan dan 
sekitarnya, menjadi lokus
prioritas untuk program 
pemerataan penerima
program perlindungan sosial.

• Kunci kemiskinan ekstrem nol
adalah tidak boleh ada
exclusion error, jangan ada
desil 1 yang tidak menerima
perlinsos.



Wilayah Prioritas 
Penanganan
Stunting

• Berdasarkan risiko
stunting dan desil 
kesejahteraan, 
Kecamatan Pamulihan
dan Cimanggung, 
menjadi lokus prioritas 
untuk program 
Penanganan Stunting.

• Namun, diperlukan data 
pembanding dari bulan 
penimbangan balita yang 
memuat informasi real 
terkait populasi stunting.



Jumlah & Persentase Balita Stunting di Kabupaten Sumedang 
berdasarkan Hasil Bulan Penimbangan Balita Tahun 2022

Jumlah Balita Stunting Persentase Balita Stunting



• Dilihat dari jumlah balita 
stunting, didominasi oleh 
wilayah perkotaan yang 
cenderung padat 
penduduk sehingga 
jumlah balitanya juga 
lebih banyak.

• Namun, dari persentase 
balita stunting, berada 
paling tinggi di wilayah 
perdesaan, khususnya 
Kecamatan Jatigede, 
Cibugel, Tanjungmedar, 
dan Surian.



• Jika dihubungkan antara 
data persentase KK 
miskin (desil 1) dengan 
persentase balita 
stunting, terdapat 5 
kecamatan prioritas yang 
diduga memiliki korelasi 
tingginya kemiskinan 
pada banyaknya stunting, 
yaitu Kecamatan 
Jatigede, Cibugel, 
Tanjungmedar, Surian, 
dan Pamulihan. 
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Hasil Penelitian: 
Village Characteristics Influencing The High Risk of Stunting in Sumedang Regency
The 2nd International Conference on Radioscience, Equatorial Atmospheric Science and Environment (INCREASE) 2022, 23 November – NF Ruhyana

Variables Logit Coeff  Marginal Effect  

population_density 0.000343 *** 8.55e-05 *** 
 (0.000115)  (2.87e-05)  

todd_proportion 0.344 ** 0.0858 ** 

 (0.151)  (0.0376)  

poor_proportion 0.261 *** 0.0652 *** 

 (0.0634)  (0.0158)  

d_drink_water -1.382 *** -0.345 *** 

 (0.354)  (0.0884)  

d_septic_tank -1.356 *** -0.338 *** 
 (0.357)  (0.0892)  

d_temp_waste -1.542 *** -0.385 *** 

 (0.434)  (0.108)  

dist_health_facilities 0.181 *** 0.0451 *** 
 (0.0502)  (0.0125)  

d_sanitation_infra_act -0.808 ** -0.202 ** 

 (0.340)  (0.0849)  

d_residential_env_act -1.137 ** -0.284 ** 
 (0.448)  (0.112)  

Constant -3.500 ***   

 (1.053)    

Observations 277  277  

 

Stepwise Logistic Regression and Marginal Effect
(Dependent Variable: high risk stunting)

Robust standard errors in parentheses, *** p<0.01, ** p<0.05

Terdapat 9 variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingginya 

risiko stunting di Kabupaten Sumedang. Kemiskinan menjadi salah 

satu yang cukup signifikan (CI:99%) di samping beberapa variabel 

lingkungan (air minum, sanitasi, tempat pembuangan sampah 

sementara), jarak ke fasilitas kesehatan, dan kepadatan penduduk.



Kerugian 
Ekonomi akibat 
Stunting
Rata-rata negara di dunia 
kehilangan 7% GNI per 
kapita yang seharusnya 
mereka nikmati jika dapat 
mencegah persoalan 
stunting lebih awal. Angka 
yang lebih tinggi bahkan 
ditunjukkan di wilayah Asia 
dan Afrika, yakni 9-10% 
(World Bank)

Angka Stunting Indonesia 
terlalu tinggi dari rata-rata 

(trendline), bisa jadi ini 
menggambarkan ketimpangan 
atau tingginya miskin ekstrem 

Menghambat Indonesia Emas 2045; GNI per Kapita setara negara maju sulit tercapai => middle income trap



Resume 

Tingkat 
kemiskinan 
ekstrem
nol persen 
dapat
dicapai, 
dengan
asumsi :

Kedalaman dan keparahan kemiskinan menurun signifikan

Semua penduduk memiliki dokumen kependudukan lengkap & 
sinkron dengan data sasaran kemiskinan terupdate

Semua penduduk desil 1 menerima program perlindungan sosial
(disesuaikan dengan kondisi & kebutuhan sasaran)

Program penanggulangan kemiskinan berjalan efektif; 
Terencana, Terkontrol, Terpadu, dan Terukur hasilnya (4T)

Meningkatnya modal sosial & Pemberdayaan masyarakat



“Tidaklah beriman kepadaku orang yang kenyang semalaman sedangkan
tetangganya kelaparan di sampingnya, padahal ia mengetahuinya." 

(HR At-Thabrani)
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